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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembuatan 

rekapitulasi pembayaran pajak di cafe menggunakan cara merekap data dari buku transaksi dan nota 

pembayaran. Pembuatan nota pembayaran menggunakan kakulator untuk menjumlah total transaksi, 

pajak dan juga total pembayaran. Akibatnya resiko terjadinya kesalahan tinggi baik pada pembuatan 

Nota ataupun pembuatan rekapitulasi pembayaran pajak. Hal ini terjadi karena penghitungan 

pembuatan nota dilakukan menggunakan tiga proses  dan pembuatan rekapitulasi pembayaran pajak 

yang dibatasi satu bulan kalender. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana menganalisa dan merancang Sistem untuk 

proses transaksi di Homee Cafe dan cara untuk pembuatan laporan transaksi di Homme Cafe? (2) 

Bagaimana membuat Rekapitulasi Pembayaran Pajak setiap bulannya di Homee Cafe? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah BPMN, dimana pada BPMN, proses bisnis 

digambarkan sesuai dengan keadaan bisnis di Homee Cafe. Penelitian dilaksanakan dalam enam siklus 

yaitu : identifikasi masalah, studi literature, Pengumpulan data, perancangan sistem, Implementasi 

Sistem, Pengujian dan Evaluasi. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Dengan adanya sistem ini, tugas kasir untuk 

menghitung total transaksi, besarnya pajak, dan total pembayaran menjadi lebih mudah. (2) Dengan 

adanya sistem ini, nota transakasi sudah include dalam rekapitulasi laporan penjualan dan pemilik 

dapat melaporkan  langsung besarnya pajak café yang dikelolanya. 

 Berdasarkan Simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1)  Sistem ini hanya mencakup 

transaksi yang saat itu terjadi tidak bisa melayani pemesanan yang akan terjadi di lain hari. (2)  

Membuat sistem yang terintergerasi secara online dan dapat melakukan pembayaran pajak restoran 

secara online. 

 

KATA KUNCI  : Rekapitulasi Pembayaran Pajak, Pajak Restoran, Sistem Informasi, Cafe 
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I. LATAR BELAKANG 

 Di era reformasi teknologi seperti 

sekarang ini kemajuan teknologi 

berkembang dengan sangat pesat.Salah 

satu bukti kemajuan teknologi adalah 

terciptanya sebuah perangkat yang pada 

waktu ini banyak sekali dimiliki oleh 

manusia yaitu Perangkat komputer. 

Perangkat komputer dapat mendukung 

berbagai aktifitas manusia, ini dapat 

dibuktikan bahwa semua pekerjaan yang 

awalnya rumit kini menjadi lebih mudah 

untuk diselesaikan berkat adanya komputer 

ini. Teknologi komputer yang semakin 

berkembang dari masa ke masa kini 

memberikan kemudahan bagi setiap orang 

yang menggunakannya dan juga sangat 

membantu untuk menghasilkan suatu 

pekerjaan yang efektif dan efisien. 

 Sistem informasi adalah salah satu dari 

sekian kemajuan tekonologi komputer 

yang diharapkan dapat membantu 

seseorang untuk melakukan kegiatan 

secara effesien. Sistem informasi sangat 

diperlukan untuk sebagian besar 

wirausaha, intansi, sekolah dan masih 

banyak lagi. Menurut penulis Sistem 

Informasi dapat di masukkan ke dalam 

usaha ini dengan sebuah sistem informasi 

diharapkan usaha ini bisa semakin lebih 

meningkatkan pelayanan dan 

mempermudah para karyawan untuk 

berkerja. Pemilik cafe apabila 

menggunakan sistem informasi 

diharapkaakan mendapatkan kemudahan 

dalam proses rekapitulasi Pajak sehingga 

memudahkan pemilik dalam melakukan 

pelaporan pajaknya setiap bulan.  

 Penulis melakukan interview terhadap 

pemilik Homee Cafe ini dan menemukan 

sebuah permasalahan dalam melakukan 

rekapitulasi pembayaran pajak. Pajak 

untuk  café sendiri termasuk kedalam pajak 

Restorant sedangkan Pajak restoran 

termasuk kedalam pajak daerah  dimana 

peraturan untuk pajaknya sendiri tercantum 

pada Perda kabupaten Tulungagung 

Nomor 16 Tahun 2010 tentang pajak 

daerah sebagaimana sudah diubah  menjadi 

Perda no 12 tahun 2012 tentang Restauran. 

Perda ini berisi bahwa setiap pelayanan 

penjualan makanan atau minuman yang 

dikonsumsi oleh pembeli, ditempat 

pelayanan ataupun tempat lain dikenakan 

pajak sebesar Sepuluh Persen. Menurut 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 

pasal 1 angka 22 dan 23.Proses 

Rekapitulasi terhadap Pajak daerah harus 

dilakukan setiap bulannya. Awal bulan 

adalah waktu untuk melaporkan Pajak ke 

pemerintah daerah. Batas waktu pelaporan 

pajak restaurant ini adalah satu bulan 

(hitungan kelender) setelah transaksi 

berlangsung. Pemilik dari Homee Cafe ini 

harus memisahkan total transaksi dengan 

pajak karena pajak Restaurant tersebut di 

tanggung oleh Pelanggan di setiap 

transaksi yang dijalankan.  

 Penulis berkeinginan untuk membuat 

sebuah sistem informasi yang dapat 
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mengatasi semua permasalahan yang di 

alami oleh Homee Cafe. Sistem informasi 

ini diharapkan dapat memudahkan pemilik 

dan karyawan untuk menjalakan usaha ini. 

Penulis akan menggunakan persoalan ini 

untuk membuat sebuah Skripsi skripsi 

yaitu “ Sistem Rekapitulasi Pembayaran 

Pajak Restoran di Homee Cafe” 

II. METODE 

 Analisis motede yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah BPMN. Adapun 

BPMN dari penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 BPMN Transaksi Penjualan 

Pada gambar 2.1 dijelaskan bahwa 

BPMN ini memiliki dua group, yaitu group 

untuk internal yang artinya adalah group 

untuk pengurus café yang berada  pada 

lingkungan café tersebut. Untuk internal 

ini sendiri terdiri dari empat actor antara 

lain : Pelanggan, Pelayan, Chef dan Kasir. 

Eksternal atau orang luar dari BPMN ini 

adalah pelanggan. Pelanggan akan 

memesan makanan ataupun minuman 

kepada pelayan. Sesudah merima pesanan 

dari pelanggan setelah itu pelayan akan 

mencatat pesanan tersebut sehingga 

dibuatlah daftar pesanan. daftar pesanan 

diserahkan kepada chef untuk pertama-

tama dicek dahulu apakah di dalam dafatar 

pesanan tersebut ada pesanan yang sedang 

habis atau tidak. Jika menu tidak ada maka 

akan ditawarkan menu yang lainnya atau 

pelanggan bisa membatalkan pesanannya. 

jika menu tersedia maka chef  akan 

memasak dan setelah pesanan selesai 

dibuat maka pelayan akan mengantarkan 

ke pada Pelanggan. Selain mengatar 

pelayan  juga membuat daftar pesanan 

yang sudah jadi untuk diserahkan kepada 

bagian kasir. kasir akan membuat tagihan 

berupa nota biaya pesanan. Pelanggan akan 

meminta nota Tagihan, dan tagihan 

tersebut akan dibayar oleh Pelanggan, nota 

tagihan ini akan disimpan oleh kasir dan 

diarsipkan. Pelanggan melakukan 

pembayaran dan kasir mencatat  

pembayaran masuk untuk dibukukan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.2 BPMN Pembayaran pajak 

 pada gambar 4.2 dimana pada BPMN 

ini terdiri dari dua Internal dan satu  

eksternal. Untuk eksternal sendiri 
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dijelaskan bahwa hanya terdiri dari petugas 

pajak kabupaten.Untuk internal sendiri 

terdiri dari dua actor yaitu pemilik dan 

kasir.Dimana pemilik merekap catatan 

transaksi dari kasir, sekaligus membuat 

rekapan pajak restorant. 

 

A. Desain yang Digunakan 

 Pada  tahap  ini  menyatakan 

bagaimana  sebuah  desain  sistem  yang 

diusulkan akan  dibuat  dengan  

menggambarkan sebuah  model  sistem 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi oleh Cafe. Dan akan di jadikan 

program dalam sebuah sistem informasi di 

Home Cafee tersebut. 

1. Contex Diagram 

 

Gambar 2.3 Diagram Konteks 

Pada gambar 2.3 menunjukkan bahwa 

karyawan memasukan data transaksi, data 

transaksi ini berasal dari pesanan makanan 

atau minuman dari para pelanggan Cafe. 

Pemiliki memasukan data makanan 

minuman yang berupa harga, nama, 

kategori dan juga kode. Pemilik akan 

mendapatkan laporan berupa rekapitulasi 

pembayaran pajak, laporan transaksi, dan 

laporan pendapatan. 

 

2. Data Flow Diagram Level 1 

 

Gambar 2.4 DFD Level 1 

Pada gambar 2.4  menunjukkan 

bahwa pemilik memasukan data makanan 

dan minuman setelah itu data tersebut 

disimpan kedalam data store. Data 

makanan dan minuman akan dimasukan ke 

dalam porses transaksi pembayaran. 

Karyawan memasukan data transaksi 

setelah itu data transaksi. Dalam proses 

transaksi pembayaran akan menghasilkan 

data transaksi dan  data Pajak kedua data 

akan di simpan di data store. Data store 

data transaksi  dan data pajak akan dibuat 

laporan untuk diberikan kepada pemilik. 

 

3. ERD 

 Pada gambar 2.5 menujukkan bahwa 

setiap karyawan melakukan banyak 

transaksi didalam entitas transaksi terdapat 

atribut Tgl_Transaski, Kode_Transaksi, 

Kode_Meja dan Status.setiap meja 

mempunyai banyak transaksi, di dalam 

entitas meja terdapat atribut kode meja, 

no_meja dan status. Setiap transaksi 
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mempunyai banyak detail transaksi. Satu 

pemilik bisa memasukan banyak menu 

makanan minuman, entitas menu makanan 

minuman memiliki atribut kode_menu, 

Nama_menu dan harga_menu.setiap 

kategori memiliki banyak menu makanan 

minuman, dan setiap menu makanan 

minuman memiliki banyak detail transaksi. 

 

Gambar 2.5 ERD 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL 

1. Form Rekap Pajak yang belum 

dibayar 

 

Gambar 3.1 Form Rekap Pajak 

belum dibayar 

 

Gambar 3.2  Form Rekap Pajak belum 

dibayar lanjutan 

 Gambar 2.1  dan gambar  3.2 

merupakan rekap Pajak yang belum 

dibayar.Untuk menampilkan jumlah 

rekapan maka harus klik tombol 

hitung.Fitur rekap digunakan untuk 

merekap pajak yang belum dibayar 

berdasarkan tanggal. Apabila tidak 

menggunakan fitur rekap maka semua data 

yang belum bayar akan muncul tanpa 

mempedulikan tanggal berapa transaksi itu 

dilaksanakan, ini berfungsi juga supaya 

tidak ketelodoran untuk membayarkan 

pajak. Button bayar pajak berfungsi untuk 

memindahkan ataupun mengelompokkan 

pajak-pajak mana yang sudah dibayar dan 

yang masih belum dibayar, dengan begitu 

tidak akan terjadi pembayaran pajak dua 

kali dalam satu transaksi. 

 

2. Form Rekap Pajak yang sudah 

dibayar 

 

 

  

Gambar 5.17 Form Rekap Pajak sudah 

dibayar 
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 Gambar 5.17 Form rekap pajak sudah 

dibayar. Pada form ini  memiliki fitur 

hamper sama dengan form rekap yang 

belum dibayar tetapi pada form ini tidak 

ada fitur bayar. Dengan ini maka bisa 

melihat kapan pajak restaurant tersebut 

dibayarnya. 

 

3. SIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan 

Sistem Rekapitulasi Pembayaran 

Pajak Restoran di Homee ini dapat 

memudahkan pekerja karyawan atapun 

juga pemilik. Adapun kesimpulan yang 

diambil dari pembahasan sebelumnya 

sebagai berikut : 

1. Dengan adanya sistem ini, tugas kasir 

untuk menghitung total transaksi, 

besarnya pajak, dan total pembayaran 

menjadi lebih mudah.  

2. Dengan adanya sistem ini, nota 

transakasi sudah include dalam 

rekapitulasi laporan penjualan dan 

pemilik dapat melaporkan  langsung 

besarnya pajak café yang dikelolanya.  

 

2. Saran 

Pengembangan penelitian selanjutnya 

yaitu : 

a. Sistem ini hanya mencakup transaksi 

yang saat itu terjadi tidak bisa 

melayani pemesanan yang akan terjadi 

di lain hari. 

b. Membuat sistem yang terintergerasi 

secara online dan dapat melakukan 

pembayaran pajak restoran secara 

online. 
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